
BABI 

PENDAHULUAN 

l. 1. Tinjauan Umum Perusahaan 

1. I. 1. Sejarah Singkat Perusahaan 

PT.(Persero) Angkasa Pura II yang merupakan salab satu Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN) dibentuk berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 33 

Tahun 1962 dengan nama Perusahaan Negara (PN) Angkasa Pura 

"Kemayoran" dan merupakan Perusahaan Negara pertama di Indonesia yang 

dibentuk oleh pemerintah. 

PT.(Persero) Angkasa Pura II memiliki 10 C abang Bandar Udara, Yaitu: 

l . Bandara Soekamo Hatta, Banten 

2 .  Bandara Halim Perdana Kusuma, Jakarta Timur 

3. Bandara Polonia, Medan 

4 .  Bandara Sultan Mahmud Badaruddin, Palembang 

5 .  Bandara Supadio, Pontianak 

6. Bandara Sultan Syarif Kasim II, Pekanbaru 

7. Bandara Tabing, Padang 

8. Bandara Husein Sastra Negara, Bandung 

9 .  Bandara Sultan lskandar Muda, Banda Aceh 

10. Bandara Kijang, Tanjung Pinang 
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Bandara Polonia Medan Terletak: lebih kurang 1 KM kearah selatan Kota 

Medan dengan luas sekitar 40 Ha. Untuk pertama kalinya pada tahun 1936 

Bandara Polonia Medan dibangun oleh Pemerintah Hindia Belanda dengan 

sistem landasan 10-20 dengan panjang landasan 600 meter. Kemudian pada 

tahun 1946 kembali dikuasai oleh Pemerintah Hindia Belanda dan 

memperpanjang landasan pacunya menjadi 1 800 meter dengan lebar 4 5  meter. 

Sejak tahun 19 59 Bandara Polonia Medan dikuasai oleh dua instansi yaitu 

TNI Angkatan Udara dan Jawatan Penerbangan Sipil. Pada periode ini landasan 

pacu diperpanjang lagi hingga mencapai 2900 meter dan dengan keadaan ini 

dapat melayani pesawat-pesawat berbadan lebar. 

l. 1. 2. Struktur Organisasi Perusahaan 

PT. (Persero) Angkasa Pura II dipimpin oleh seorang Direktur Utama dan 

empat Orang Direktur yang membawah i empar Direktorat yakni Direktur 

Personaia & Umum, Direktur Operasi, Direktur Teknik dan Direktur 

Keuangan. Sedangkan Bandar Udara yang dikelolah oleh PT. (Persero) 

Angkasa Pura II dipimpin oleh seorang Kepala C abang yang bertanggung 

jawab kepada Direksi. 

C abang PT. (Persero) Angkasa Pura II mempunyai tugas melaksanakan 

tugas pemberian jasa pelayanan operasi lalu lintas udara serta tugas-tugas lain 

sesuai dengan pedoman san kebijaksanaan yang digariskan direksi. 
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